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Abstrak

Nomor polisi kendaraan bermotor yang ada pada setiap plat kendaraan merupakan ciri suatu kendaraan. Setiap kendaraan memiliki nomor polisi yang berbeda-beda. Bahkan disetiap daerah memiliki ciri yang berbeda. Pengenalan nomor polisi suatu kendaraan bermotor sangat diperlukan misalnya dalam sistem perparkiran, dan sebagainya. Namun seringkali terjadi kesalahan dalam pengenalannya. 

Masalah ini dapat diatasi secara komputasi dengan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation. Backpropagation melatih jaringan untuk mengenali pola yang digunakan selama pelatihan serta memberikan respon yang benar terhadap pola masukan yang serupa dengan pola yang dipakai selama pelatihan. Berdasarkan hasil penelitian metode jaringan syaraf tiruan backpropagation mampu mengenali plat nomor polisi kendaraan bermotor dengan tingkat keberhasilan 85 %. Keberhasilan sistem dalam mengenali setiap karakter pada plat bergantung pada pola yang telah dipelajari oleh sistem.

I. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang 
Nomor polisi kendaraan bermotor merupakan ciri atau tanda pengenal dari suatu kendaraan yang diberikan oleh kepolisian. Setiap kendaraan bermotor (semua jenis) memiliki nomor yang berbeda-beda. Bahkan setiap daerah memiliki kode nomor polisi yang berbeda-beda. Nomor polisi setiap kendaraan biasanya dicantumkan pada sebuah plat. Pengenalan nomor polisi yang tercantum pada plat setiap kendaraan biasanya dilakukan secara manual (dilihat dan dicatat). Hal ini melibatkan petugas (manusia), yang memungkinkan terjadinya kesalahan dalam hal pencatatan. 

1.2 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1. Data yang diolah berasal dari citra dengan format file bmp.

2. Citra dibatasi pada plat yang berwarna dasar hitam dan tulisan berwarna putih. 

3. Karakter yang dikenali adalah huruf Alphabet (A sampai Z) huruf besar semua, serta angka (0 sampai 9)
2. Landasan Teori

2.1 Teori Dasar Pengolahan Citra

Citra merupakan suatu fungsi kontinyu dari intensitas cahaya dalam bidang dua dimensi, dengan (x,y) menyatakan koodinat citra dan nilai f pada koodinat (x,y) menyatakan tingkat kecerahan atau derajat keabuan.

Operasi pengolahan citra digital umumnya dilakukan dengan tujuan memperbaiki kualitas suatu gambar sehingga dapat dengan mudah diinterpretasikan oleh mata manusia dan untuk mengolah informasi yang terdapat pada suatu gambar untuk keperluan pengenalan objek secara otomatis.

2.1.1 Thresholding

Thresholding adalah suatu cara untuk mengubah sebuah citra yang memiliki level grayscale atau True Color menjadi citra dengan level warna yang lebih sedikit, dalam kasus ini digunakan level warna bilevel. Citra bilevel adalah suatu citra yang jumlah warnanya terbagi menjadi dua buah warna, yaitu 0 (black) dan 1 (white).

2.2.2 Mean Filter

Mean filtering adalah filter yang digunakan untuk menghaluskan gambar yang terlalu kasar. Mean filtering biasa disebut smoothing filter atau blur effect. Mean filtering termasuk jenis spatial filtering yang artinya : untuk memproses sebuah titik, kita juga mengikut sertakan titik-titik sekitar dalam kalkulasi. Pada filter yang menggunakan spatial filtering, umumnya titik yang akan diproses beserta dengan titik disekitarnya dimasukkan kedalam sebuah matriks (array 2 dimensi) berukuran N x N. Matriks ini dinamakan matrix neighbor, Dimana N ini besarnya tergantung dari kebutuhan, tatapi umumnya N ini selalu kelipatan ganjil karena titik yang akan kita proses harus diletakkan di tengah dari matriks (matriks berdimensi genap tidak memiliki dua cell tengah).

2.2 Jaringan Syaraf Tiruan



Jaringan syaraf tiruan (artificial neural network) atau disingkat JST adalah sistem komputasi dimana arsitektur dan operasi diilhami dari pengetahuan tentang sel syaraf biologi didalam otak. JST dapat digambarkan sebagai model matematis dan komputasi untuk fungsi aproksimasi nonlinear, klasifikasi data, cluster dan regresi non parametric atau sebagai sebuah simulasi dari koleksi model syaraf biologi.

JST menyerupai otak manusia dalam 2 (dua) hal, yaitu :

a) Pengetahuan diperoleh jaringan melalui proses belajar. 

b) Kekuatan hubungan antar sel syaraf (neuron) yang dikenal sebagai bobot-bobot sinaptik digunakan untuk menyimpan pengetahuan.

2.2.1 Backpropagation



Backpropagatin merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi dan biasanya digunakan oleh perceptron dengan banyak lapisan untuk mengubah bobot-bobot yang terhubung dengan neuron-neuron yang ada pada lapisan tersembunyinya. Pelatihan sebuah jaringan yang  menggunakan backpropagation terdiri dari 3 langkah, yaitu : pelatihan pola input secara feedforward, perhitungan dan backpropagation dari kumpulan kesalahan dan penyesuaian bobot. Sesudah pelatihan, aplikasi dari jaringan hanya terdiri dari fase feedforward. Bahkan, jika pelatihan menjadi lambat, sebuah jaringan yang dilatih dapat menghasilkan outputnya sendiri secara cepat. 

Arsitektur jaringan backpropagation seperti terlihat dalam gambar 2.1. Pada gambar 2.1 jaringan terdiri atas  unit(neuron) pada lapisan input yaitu x1, x2, x3, satu lapisan tersembunyi dengan dengan 2 nueron, yaitu z1 dan z2, serta 1 lapisan output yaitu y. Bobot yang menghubungkan antara lapisan input dan lapisan tersembunyi adalah v11, v21, v31 (vij bobot yang mengandung input ke-i ke neuron ke-j pada lapisan tersembunyi).
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Gambar 2.1 Arsitektur jaringan backpropagation

3. Perancangan 

3.1 Preprocessing


Tahap ini akan dilakukan pada proses pengenalan pola. Pada tahap ini akan dilakukan pengolahan citra terhadap citra yang akan dikenali. Citra truecolor akan diubah menjadi citra biner, agar lebih mudah dikenali. Pada tahap ini ada beberapa proses yaitu : Grayscale, Mean Filter, dan Thresholding.
3.2 Proses



Pada JST terdapat dua proses utama yaitu proses pembelajaran dan proses identifikasi atau pengenalan. Proses pembelajaran adalah memberi pengetahuan terhadap jaringan dengan data pembelajaran yang sesuai. Setelah JST melewati tahap ini maka JST telah siap digunakan untuk mengenali karakter huruf atau abjad, sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dari proses pembelajaran tersebut. Proses berikutnya adalah pengenalan dimana data yang masuk akan dikenali berdasarkan data yang telah melalui proses pembelajaran sebelumnya. 

Gambar 3.1 dibawah menggambarkan flowchart dari prosedur training
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Gambar 3.1 Flowchart Prosedur Training

Prosedur pengenalan adalah prosedur yang menjelaskan tentang tahapan pengenalan terhadap citra plat nomor kendaraan bermotor. Gambar 3.2  menjelaskan tentang prosedur pengenalan 
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Gambar 3.2 Flowchart Prosedur Pengenalan 

4. Pengujian

Data hasil pengujian sistem dengan menggunakan parameter 
Laju pembelajaran = 0.001, Hidden Layer = 50, weight = 0.5. Mean squared error = 0.01
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5. Kesimpulan 
1. Sistem mampu mengenali huruf dan angka pada citra plat nomor kendaraan bermotor dengan persentase keberhasilan adalah 85 %.

2. Pemilihan sample yang baik sangat mempengaruhi hasil akhir pengenalan karakter nomor dan huruf yang ada pada citra plat

3. Arsitektur JST yang paling maksimum terdiri dari 10000 neuron pada lapisan input, 50 neuron pada lapisan tersembunyi, 400 neuron pada lapisan output. Dengan parameter adalah learning rate 0.001, bobot 0.5, dan MSE 0.01. 
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